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Info Artikel Abstrak
Sejarah Artikel: Kemandirian merupakan kemampuan dan kemauan seorang individu untuk dapat berpikir dan bertindak sendiri
Diterima Juli 2015 sesuai dengan usia dan harapan sosial yang ada agar dapat beradaptasi dengan lingkungannya. Penelitian ini
Disetujui Agustus 2015 bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemandirian anak usia 5-6 tahun ditinjau dari jenis pekerjaan ayah (petani
Dipublikasikan dan karyawan pabrik) di Desa Bener, Kecamatan Kepil, Kabupaten Wonosobo. Hipotesis alternatif (Ha) dalam
September 2015 penelitian ini adalah terdapat perbedaan kemandirian anak usia 5 -6 tahun ditinjau dari jenis pekerjaan ayah (petani
dan karyawan pabrik), sedangkan hipotesis nol (Ho) dalam penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan
kemandirian anak usia 5-6 tahun ditinjau dari jenis pekerjaan ayah (petani dan karyawan pabrik). Pendekatan yang
Keywords: digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode komparatif. Populasi
smart learning solution penelitian adalah seluruh ayah yang memiliki anak usia 5-6 tahun yang bekerja sebagai petani dan karyawan pabrik
multiple inteligence dengan jumlah 80 yan_g_ terdiri dari 42 ayah yang bekerja sebagai petani dan 38 'ayah yang bekerja sebagai karyawan
development pabrik. Sampel penelitian berjumlah 65 ayah dengan menggunakan Proportianate Stratified Random Sampling.

Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah uji t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian
anak dari ayah yang bekerja sebagai petani memiliki skor lebih tinggi dibandingkan dengan kemandirian anak dari
ayah yang bekerja sebagai karyawan pabrik. Kemandirian anak usia 5-6 tahun pada ayah yang bekerja sebagai
petani 70,3% sedangkan kemandirian anak usia 5-6 tahun pada ayah yang bekerja sebagai karyawan pabrik 68,4%
dari yang diharapkan.

Abstract

Autonomy is the ability and willingness of an individual to be able to think and act on their own according to their age and social
expectations that exist in order to adapt in their environment. Alternative hypothesis (Ha) in this research’s differences autonomy
of children aged 5-6 years terms of the type of work father (farmers and factory workers), while the null hypothesis (Ho) in this
research’s no differences autonomy of children aged 5-6 years terms of the type of work father (farmers and factory workers). The
approach used quantitative research approaches to comparative method. The population is all fathers with children aged 5-6
years who worked as farmers and factory workers with the number 80 which consists of 42 father who worked as a farmer and
Jfather of 38 who work as employees of the plant. These samples included 65 fathers using Proportianate Stratified Random
Sampling. Techniques used t-test. The results showed that the autonomy of the children from father who worked as a farmer has
a higher score than the child's autonomy from the father who worked as a factory worker. Autonomy of children aged 5-6 years
on a father who worked as a_farmer independence, while 70.3% of children aged 5-6 years on a father who worked as a factory
worker from the expected 68.4%.
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PENDAHULUAN

Perkembangan kemandirian sesuai dengan
harapan orangtua tidak dapat dilakukan secara
instan. Perlu kerja keras orangtua sehingga anak-
anak merasa bahwa mereka disayangi, dibimbing
serta dilindungi. Hal tersebut bisa diawali dengan
pembiasaan dari lingkungan primer atau yang
“orangtua”. Hal
signifikan berkaitan dengan pola pengasuhan

sering disebut ini secara
yang diterapkan oleh orangtua sebagai salah satu
faktor agent of change.

Orangtua merupakan sentral pembentuk
perilaku anak sejak dini yang terlahir kedunia
dalam keadaan fitrah. Anak masih lemah dan
masih sangat memerlukan bimbingan dari orang-
orang disekitarnya. Disinilah peran orangtua
menjadi sangat penting dalam membentuk

kamandirian anak dengan  menciptakan
keterlibatan positif antara orangtua dengan anak
dalam mengembangkan perilaku positif tanpa
rasa terlalu khawatir terhadap bahaya sosial dan
tanpa mengindahkan kontrol terhadap anak
mereka agar ada batasan dalam berperilaku.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
all (2005) dalam Journal of

Environmental Psychology dengan judul ‘“Parental

Prezza, et.

perception of social risk and of positive potentiality of
outdoor autonomy for children: The development of two
instruments”, salah satu faktor penting yang
membatasi kemandirian anak-anak diluar
ruangan adalah persepsi orangtua akan bahaya
sosial dan lalu lintasnya.

Anak usia dini harus sudah dibiasakan
sesuatu sesuai

mengerjakan dengan

keamampuannya sendiri. Karena dengan
membatasi dan membantu, berarti orangtua
secara tidak langsung tidak percaya akan
kemampuan anaknya sehingga anak tidak akan
mandiri. Orangtua tidak perlu sering membantu
menyelesaikan tugas anak, terlalu khawatir
dengan bahaya sosial, serta tidak perlu untuk

marah kepada anak ketika anak melakukan

kesalahan.

Orangtua sangat perlu memberikan
kesempatan kepada anak-anaknya
untukmengerjakan  sendiri  tugasnya serta

mengenal motivasi anak untuk melakukan apa

yang dapat mereka lakukan sesuai dengan
kemampuan mereka dengan tidak membatasi
perilaku anak.

Hal ini kerena anak akan merasa ragu dan
malu untuk melakukannya. Menurut Erikson
sebagaimana dikutip dalam Chomaria (2003),
problem yang dapat terjadi ketika orangtua
terlalu membatasi anak adalah rasa malu karena
mereka merasa tidak mampu “be on their on”.
Pengasuhan, pendidikan, serta pembiasaan
kemandirian perlu dilakukan sejak dini oleh
orangtua yaitu meliputi ibu dan ayah.

Dua orang ini harus bekerjasama dalam
mengembangkan perilaku positif anak salah
Menurut

satunya kemandirian.

sebagaimana dikutip oleh Karyono, dkk. (2011)

Lynn,

mengatakan bahwa: “dalam kehidupan keluarga,
sosok ayah tidak bisa tergantikan. Orangtua
yakni ayah dan ibu harus bekerjasama saling
membangun dalam memantau dan ikut peran
serta dalam proses perkembangan anak. Sosok
ayah merupakan ayah yang berperan aktif dalam
mempertahankan keutuhan dan keharmonisan
keluarga.”

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lewis (2003) dalam European Journal of Psychology
of Education dengan judul “Fathers’ Influences on
Children’s Development: The Evidence from Two-
Parent Families”, ayah juga memiliki peran yang
signifikan  terhadap perkembangan anak-
anaknya, meskipun kecenderungan peran antara
ayah dan ibu berbeda. Peran ayah cenderung
dalam sensitivitas bermain dengan anak dimana
biasanya anak akan lebih berkesan dengan peran
ayah ini. Sementar ibu lebih berperan dalam hal
merawat dan berinteraksi dengan anak-anaknya.
Pada intinya, keduanya baik ayah maupun ibu
memiliki peran yang sama pentingnya dalam
perkembangan anak, namun keduanya memiliki
keberbedaan dalam peran tersebut.

Sementara itu, hasil penelitian lain oleh
Robert Sears dan Johns Whiting dalam (Dagun,
2002: 7), menunjukkan bahwa: “anak-anak dapat
memperoleh  kepuasan apabila dorongan-
dorongan biologis dasar seperti lapar dan haus itu
diatasi. Dalam soal ini seorang ibu memang

dilihat berperan penting bagi seorang anak
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terutama karena selalu menyuapkan makanan
kepada anaknya.

Sebaliknya, seorang ayah biasanya kurang
terlibat dalam memberi makanan. Tetapi tidak
bisa begitu saja dapat disimpulkan ayah kurang
berperan dalam perkembangan anak”.

Dengan demikian, peran serta orangtua
memanglah sangat penting dalam mengasuh dan
mendidik anaknya. Orangtua yang dimaksud
bukan hanya ibu, namun juga ayah.

Ayah juga memegang peranan penting
dalam pengasuhan anaknya. Segala perilaku
positif anak juga akan terbentuk dengan adanya
campur tangan pengasuhan dari seorang ayah.

Hal ini satu
penelitian yang dilakukan oleh Melntyre, Nass

didasarkan oleh salah
dan Battistone mengenai peran ayah dalam
pengasuhan anak menemukan bahwa 88%
responden menyatakan bahwa ayah memiliki
peran yang sama pentingnya dengan ibu dalam
mengasuh anak.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemandirian Anak Usia Dini
Dogde (2008),
kemandirian anak usia dini dapat dilihat dari

Menurut pandangan

kemampuan anak dalam berbagai

kemampuannya seperti: kemampuan fisik,
percaya diri, bertanggungjawab, disiplin, pandai
bergaul, berbagi, dan  mampu

mengendalikan emosi. Selain itu, menurut

mau

Dogde kemandirian anak usia dini juga
dapat dilihat melalui pembiasaan perilaku anak.
Sedangkan Dewanggi (2012: 23)
mengungkapkan bahwa: “kemandirian terdiri
atas kemandirian makan dan hidup sehat anak,
kemandirian makan anak mencakup
kemampuan anak mencuci tangan, membaca
doa, menggunakan alat-alat makan, serta
kemampuan makan secara mandiri. "Menurut
Anggraeny (2006:18) menyatakan bahwa:
“kemandirian anak adalah kemampuan anak
untuk tidak tergantung kepada orang lain sampai
batas kemampuannya dalam berpikir, bertindak,
dan berperasaan dengan didasari tanggungjawab
atas hak dan kewajibannya sesuai dengan

kapasitas tahapan perkembangan anak.

Dengan demikian dapat disimpulkan
adalah
kemampuan seorang anak dalam melakukan

aktivitas sederhana dalam hidupnya agar bisa

bahwa kemandirian anak usia dini

menyesuikan diri dengan lingkungannya.
Aktivitas tersebut  berupa
perilaku untuk melatth kemampuan dan
keterampilan  seperti: fisik,
melakukan bersih diri.
Meski tidak sempurna layaknya orang

sederhana

kemampuan

dewasa, namun jika anak mulai mampu dan mau
melakukannya secara mandiri itu berarti anak
telah mengembangkan kemandiriannya.

B. Tinjauan Tentang Jenis Pekerjaan Ayah

Menurut Franz Von Magnis dalam
“Sekitar Manusia:

tentang Filsafat Manusia” menyebutkan bahwa:

bukunya Bunga Rampai

“Pekerjaan adalah kegiatan yang direncanakan.
Jadi pekerjaan itu memerlukan pemikiran yang

khusus dan tidak dapat dijalankan oleh
binatang”. Yang dilaksanakan tidak hanya
karena pelaksanaan kegiatan itu sendiri

menyenangkan, melainkan karena kita mau
dengan sungguh-sungguh mencapai suatu hasil
yang kemudian berdiri sendiri atau sebagai
benda, karya, tenaga, dan sebagainya. Atau
sebagai pelayanan terhadap masyarakat,
termasuk dirinya sendiri, kegiatan itu dapat
berupa pemakaian tenaga jasmani maupun
rohani.

Sedangkan menurut Hegel dalam Pandji
(2005:
manusia. Pekerjaan memungkinkan orang dapat

menyatakan diri secara obyektif kedunia ini,

11), inti pekerjaan adalah kesadaran

sehingga ia dan orang lain dapat memandang dan
memahami keberadaan dirinya. Berbeda dengan
pandangan Hegel dan Franz, Menurut Abdul
Aziz sebagaimana dikutip oleh Agustina (2013)
membagi pengertian pekerjaan menjadi dua
bagian yaitu pengertian secara luas dan secara
khusus. Kerja dalam pengertian secara luas
adalah semua bentuk usaha yang dilakukan oleh
manusia, baik dalam hal materi maupun non
materi, intelektual atau fisik, maupun hal-hal
yang berkaitan dengan masalah keduniaan dan
keakhiratan. Adapun kerja secara khusus adalah
setiap potensi yang dikeluarkan manusia untuk
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memenuhi tujuan hidupnya berupa makanan,
pakaian, tempat tinggal, dan peningkatan taraf
hidupnya.

Pekerjaan adalah sesuatu yang dikerjakan
untuk mendapatkan nafkah atau pencaharian
masyarakat yang sibuk dengan kegiatan atau
pekerjaan sehari-hari akan memiliki waktu yang
lebih untuk memperoleh informasi (Depkes. RI. :
2001).
Agustina (2014: 53) juga mengungkapkan bahwa
“pekerjaan adalah seluruh aktivitas manusia baik

Sejalan dengan pengertian tersebut,

fisik maupun non fisik untuk memperoleh
penghasilan baik berupa barang maupun jasa.”

Berdasarkan beberapa pendapat dari para
ahli, maka dapat disimpulkan bahwa pekerjaan
adalah sesuatu yang dilakukan baik material
maupun non material untuk mendapatkan suatu
imbalan yang dianggap sesuai dengan apa yang
telah dilakukan oleh seorang individu.

C. Peran Ayah dalam Perkembangan Anak
Menurut Berger dan Langton dalam
Carlson, dkk. (2011: 96) menyebutka bahwa:

often

caregiving, engaging in leisure and play activities;

“fathering today includes nurturing and
providing the child’s mother with emotional and
practical support; providing moral guidance and
discipline; ensuring the safety of the child; taking
responsibility for coordinating the child’s care and
activities; and connecting the child to his or her
extended family, community members, and other
resources.”
Berdasarakan pendapat tersebut
disebutklan bahwa peran ayah pada saat ini
meliputi memelihara/menjaga dan mengasuh;
terlibat dalam kegiatan rekreasi dan bermain;
memberikan dukungan emosional dan praktis
kepada istri (ibu dari anaknya); memberikan
bimbingan moral dan disiplin; memastikan
keselamatan anak; mengambil tanggung jawab
untuk mengkoordinasikan perawatan dan
kegiatan anak; dan menghubungkan anak dengan
keluarga besar lainnya, anggota masyarakat,
serta sumber daya lainnya. Katz & Rohner
(dalam Lamb, 1981; Storey et al., 2006)
menjelaskan peran ayah dengan teori parental
investment yang berperspektif biologi evolusioner.

Peran orangtua terhadap perkembangan anak,

dijelaskan melalui siapa yang menyumbangkan
apa. Ayah misalnya mendonorkan spermanya,
memberi nafkah, dan melindungi keluarga dari
ancaman dari luar. Ibu memberikan ovum-nya,
menyusui, dan
Relasi ayah-anak

memiliki bentuk berbeda dengan relasi ibu-anak,

mengandung, melahirkan,

memelihara anak-anak.
antara bentuk protective versus care.

Sikap dan perilaku anak yang tercermin
merupakan hasil dan didikan dari orangtua.
Sebuah proses perkembangan kehidupan,
dimana orangtua memeiliki peran yang sangat
vital dalam mengasuh dan mendidik anak-
anaknya untuk belajar beradaptasi, bersikap, dan
berperilaku sesuai harapan sosial. Meskipun
masih banyak faktor pendukung lain, namun
orangtua merupakan agent sosialisasi primer yang
berada dalam lingkungan pengasuhan.

Salah satu diantara sikap positif yang perlu
dibentuk pada
pertumbuhan anak usia dini

masa perkembangan dan
adalah sikap
kemandirian. Seperti yang dikemukankan oleh
Fakhrudin (2010: 105) bahwa: “kemandirian
sangat penting bagi perkembangan dan
pertumbuhan anak. Kemandirian menjadi suatu
hal yang sangat mendasar, yang harus dipunyai
anak. anak akan

Dengan kemandirian,

berkembang menjadi pribadi yang penuh
optimisme dan kepercayaan diri tinggi. Anak
yang memiliki kemandirian didalam diri akan
melaju dengan sangat cepat

” Ayah tidak
bertanggungjawab menjadi tulang punggung bagi

keluarga yang bertugas mencari nafkah untuk

dibanding

temantemanya. hanya

keluarganya, namun beliau juga harus harus
bertanggung jawab, dapat menjadi wuswatun
khasanah bagi anak dan istrinya serta terhadap
orang lain yang melihatnya (masyarakat). Peran
serta ayah ketika dapat menjadi teladan yang baik
atau uswatun khasanah dalam bersikap dan
bertingkah laku akan menjadi imitasi yang baik
untuk anakanaknya serta akan menjadi idola bagi
anak serta menimbulkan rasa senang terhadap
anak apalagi ketika ditemani ketikaa main. Kristo
(2013: 15) mengatakan bahwa ketika seorang
ayah bersama anak, menggunakan waktu
bersama anak, walaupun hanya sekedar hadir
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dan tidak bicara, akan berdampak luar biasa bagi
anak.

Ayah dengan berbagai macam jenis
pekerjaanya pasti memiliki cara yang berbeda
pula dalam mengasuh ataupun mendekati anak.
Agustina (2013) mengatakan bahwa ayah dengan
karakteristik dan kepribadian masing— masing
menjadikan pengaruh yang berbeda beda pula
dalam pendidikan dan pengasuhan anak.

Sejalan dengan pandangan tersebut.
Dewanggi (2012: 26) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa: “kemandirian anak ternyata

juga dipengaruhi oleh tingkat pendapatan
keluarga.
Hal ini diasumsikan bahwa, jenis

pekerjaan yang berbeda maka tingkat pendapatan
yang berbeda pula, dan hal lain yang berkaitan
juga akan berbeda. Sehingga cara ayah terhadap
anak-anaknya akan berbeda pula berdasarkan
jenis pekerjaanya.”

D. Kemandirian Anak Ditinjau dari Jenis
Pekerjaan Ayah

Sikap dan perilaku anak yang tercermin
merupakan hasil dan didikan dari orangtua.
Sebuah proses perkembangan kehidupan,
dimana orangtua memeiliki peran yang sangat
vital dalam mengasuh dan mendidik anak-
anaknya untuk belajar beradaptasi, bersikap, dan
berperilaku sesuai harapan sosial. Meskipun
masih banyak faktor pendukung lain, namun
orangtua merupakan agent sosialisasi primer yang
berada dalam lingkungan pengasuhan.

Salah satu diantara sikap positif yang perlu
dibentuk pada
pertumbuhan anak wusia dini adalah sikap
kemandirian. Seperti yang dikemukankan oleh

Fakhrudin (2010: 105)

“kemandirian sangat penting bagi perkembangan

masa perkembangan dan

bahwa:

dan pertumbuhan anak. Kemandirian menjadi
suatu hal yang sangat mendasar, yang harus
dipunyai anak. Dengan kemandirian, anak akan
berkembang menjadi pribadi yang penuh
optimisme dan kepercayaan diri tinggi. Anak
yang memiliki kemandirian didalam diri akan
melaju dengan sangat cepat dibanding
temantemanya. ” Ayah tidak hanya

bertanggungjawab menjadi tulang punggung bagi

keluarga yang bertugas mencari nafkah untuk
keluarganya, namun beliau juga harus harus
bertanggung jawab, dapat menjadi wuswatun
khasanah bagi anak dan istrinya serta terhadap
orang lain yang melihatnya (masyarakat). Peran
serta ayah ketika dapat menjadi teladan yang baik
atau wuswatun khasanah dalam bersikap dan
bertingkah laku akan menjadi imitasi yang baik
untuk anakanaknya serta akan menjadi idola bagi
anak serta menimbulkan rasa senang terhadap
anak apalagi ketika ditemani ketikaa main. Kristo
(2013: 15) mengatakan bahwa ketika seorang
ayah bersama anak, menggunakan waktu
bersama anak, walaupun hanya sekedar hadir
dan tidak bicara, akan berdampak luar biasa bagi
anak.

Ayah dengan berbagai macam jenis
pekerjaanya pasti memiliki cara yang berbeda
pula dalam mengasuh ataupun mendekati anak.
Agustina (2013) mengatakan bahwa ayah dengan
karakteristik dan kepribadian masing— masing
menjadikan pengaruh yang berbeda beda pula
dalam pendidikan dan pengasuhan anak.

Sejalan dengan pandangan tersebut.
Dewanggi (2012: 26) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa: “kemandirian anak ternyata
juga dipengaruhi oleh tingkat pendapatan
keluarga.

Hal ini diasumsikan bahwa, jenis
pekerjaan yang berbeda maka tingkat pendapatan
yang berbeda pula, dan hal lain yang berkaitan
juga akan berbeda. Sehingga cara ayah terhadap
anak-anaknya akan berbeda pula berdasarkan

jenis pekerjaanya.”
METODE PENELITIAN
Metode

pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode
komparatif. Menurut Aswani (Arikunto, 2002:

penelitian ini menggunakan

236) penelitian komparatif akan dapat
menemukan persamaan-persamaan dan
perbedaan-perbedaan tentang benda-benda,
tentang orang, kelompok, terhadap suatu ide atau
suatu  prosedur kerja. Adapun alasan
menggunakan metode komparatif dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui

perbedaan kemandirian anak usia 5-6 tahun
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ditinjau dari jenis pekerjaan ayah sebagai petani
maupun karyawan pabrik.

Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemandirian anak (Y) dan Variabel
Independen/ Variabel Bebas dalam penelitian ini
adalh jenis pekerjaan ayah (petani dan karyawan
pabrik)/variabel X.

Populasi yang diambil dari penelitian ini
adalah seluruh ayah yang memiliki anak usia 5-6
tahun yang bekerja sebagai petani dan karyawan
pabrik dengan jumlah 80 yang terdiri dari 42 ayah
yang bekerja sebagai petani dan 38 ayah yang
bekerja sebagai karyawan pabrik.

Teknik  pengambilan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Proportianate Stratified Random Sampling. Teknik
Proportianate

sampel

Stratified Random Sampling
bila populasi
anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata

digunakan mempunyai
secara proporsional (Sugiyono: 2010, 120).

Skala dalam penelitian ini adalah skala
tentang kemandirian anak usia 5-6 tahun. Skala
diberikan kepada ayah yang bekerja sebagai
petani dan karyawan pabrik untuk memperjelas
pemahaman kemandirian anak. Skala dalam
penelitian ini berbentuk pernyataan tertutup.

Adapun skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Instrumen yang menggunakan
skala Likert bisa menggunakan cekclist ataupun
pilihan ganda. Responden dalam penelitian ini
menjawab dengan menggunakan cecklist ().
yang untuk
mengetahui tingkat kemandirian anak dalam
penelitian ini mengacu pada teori yang
yaitu  Ciri-ciri

Instrumen digunakan

dikemukakan oleh Wiyani
kemandirian anak usia dini.
Untuk mengetahui tingkat validitas
instrumen, maka dilakukan uji coba instrumen,
selanjutnya dihitung dengan rumus korelasi
Product Moment dari Karl Pearson dengan
menggunakan bantuan komputer program IBM
SPSS Statistic 21. Berdasarkan uji coba validitas
yang telah dilakukan, terdapat 48 item yang valid

dan 16 item yang tidak valid.

Pengujian reliabilitas instrumen dapat
dilakukan secara eksternal maupun internal.
Secara eksternal dapat dilakukan dengan
testretest, equivalent, dan gabungan keduanya.
Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
teknik Koevisien Alpha dari Cronbach.

Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah statistik inferensial yaitu
dimana peneliti ingin membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum/generalisasi untuk populasi
dimana sampel diambil. Data yang digunakan
adalah hasil
kemandirian. Data yang telah dirumuskan akan

diuji dengan statistik parametris dengan

dari sebaran istrumen skala

menggunakan analisis melalui uji normalitas, uji
homogenitas dan t test. Selain itu juga dibantu

dengan program statistik SPSS (Statistic
Packages for Social Science).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  penelitian yang telah

dilakukan di Kelurahan Bener, yaitu salah satu
Desa di Kabupaten Wonosobo dengan mayoritas
penduduk laki-laki yang berkedudukan sebagai
kepala keluarga (ayah) 67,5% bekerja sebagai
petani dan karyawan pabrik. Diperoleh hasil
analisis data dengan menggunakan f-fest dengan
thitung < ttabel, (0,938 < 1.671), maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Kesimpulan dari
analisis tersebut adalah terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemandirian anak berdasarkan
jenis pekerjaan ayah (petani dan karyawan
pabrik).

Kemandirian anak dari ayah yang bekerja
sebagai petani memiliki tingkat kemandirian
lebih tinggi dibandingkan dengan kemandirian
anak dari ayah yang bekerja sebagai karyawan
pabrik. hal ini dapat dilihat dari rata-rata/ mean
dalam skor skala kemandirian anak. Mean untuk
ayah yang bekerja sebagai petani 135,38,
sedangkan mean pada ayah yang bekerja sebagai
karyawan pabrik adalah 131,48. Jadi ayah yang
bekerja sebagai petani memiliki skor 3,90 lebih
tinggi dari ayah yang bekerja sebagai karyawan
pabrik. Perbedaan jenis pekerjaan ayah di desa
Bener dipengaruhi oleh intensitas interaksi antara
ayah dengan anak. Di desa Bener, petani bekerja
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dengan jam kerja yang flexible sesuai musim
pertanian, sehingga ayah yang bekerja sebagai
petani memiliki waktu untuk berinteraksi dengan
keluarga yang relatif flexible juga.

Keterkaitan kemandirian anak dengan
jenis pekerjaan ayah berdasarkan pengamatan
dan laporan dari NICHD Early Child Care Study
(2000) disebutkan bahwa: “The link between
employment and the quality of child-father interaction
wa soderated by the men’s attitudes and ages, with
younger fathers and those more committed to equal
parenting having more sensitive play styles. Cultural
patterns of parental employment are also influential.”

Hal ini berarti bahwa hubungan antara
kerja dan  kualitas interaksi anak-ayah
dimoderatori oleh sikap dan usia pria, dengan
ayah muda serta mereka yang lebih berkomitmen
untuk sama-sama menjadi orangtua yang sensitif
terhadap anak. Pola budaya kerja orang tua juga
berpengaruh dalam hubungan antara anak
dengan ayahnya. Hal ini karena, pola kerja ayah
sangat berpengaruh terhapadap interaksi antara
anak dan ayah selama di rumah.

NICHD

tersebut, maka dapat dilihat bahwa adanya

Berdasarkan laporan  dari
perbedaan jenis pekerjaan memiliki pengaruh
yang berbeda pula terhadap aspek perkembangan
anak salah satunya aspek kemandirian anak. Hal
ini karena pola kerja ayah pada setiap jenis
pekerjaan akan berbeda terutama yang berkaitan
dengan jam kerja. Meskipun ayah tidak menjadi
pengasuh selayaknya ibu, namun ayah memiliki
peran yang sama penting dengan ibu. Sehingga
segala kegiatan, sikap, dan perilaku ayah akan
sangat berpengaruh terhadap perkembangan
anak. Sedangkan anak dari ayah yang bekerja
sebagai karyawan pabrik memiliki tingkat
kemandirian pada kategori sedang. Hal ini
karena, jam kerja karyawan pabrik telah
ditentukan oleh para pemilik usaha sesuai dengan
Pasal 78 ayat 3 Undang-Undang No. 13 Tahun
2003 yang menyatakan bahwa untuk karyawan
yang bekerja 6 hari dalam seminggu, jam
kerjanya adalah 7 jam dalam 1 hari dan 40 jam
dalam 1 minggu. Sedangkan untuk karyawan
dengan 5 hari kerja dalam 1 minggu, kewajiban
bekerja adalah 8 jam dalam 1 hari dan 40 jam

dalam 1 minggu. Dimana dimana pembagian

jam kerja juga didasarkan sistem 3 shiff. Pada
jadwal shift siang terkadang ayah tidak memiliki
waktu kebersamaan dengan anaknya karena shiff
siang dimulai dari jam 14.00 WIB-10.00 WIB
dengan jadwal berangkat dari rumah jam 13.30
WIB untuk mengantisipasi keterlambatan dan 4
jam sebelum waktu tersebut biasanya digunakan
untuk tidur persiapan kerja. Dengan demikian
saat shift siang ayah yang bekerja sebagai
karyawan pabrik akan jarang berinteraksi dengan
anaknya.Sehingga intensitas bertemu antara
ayah dengan anak tidak maksimal. Dengan
demikian, ayah yang bekerja sebagai petani di
Desa Bener memiliki waktu kebersamaan yang
tidak terikat aturan dan bisa dilakukan kapan
saja. Jika musim pemberian pupuk, maka ayah
akan memiliki waktu banyak di siang hari karena
pemberian pupuk hanya akan dilakukan pada
waktu pagi buta sampai jam 07.00 WIB. Setelah
jam tersebut ayah akan berada dirumah sampai
menjelang  siang  sebelum  melanjutkan
aktivitasnya kembali untuk mencari rumput
sebagai pakan ternaknya sekitar jam 13.00 WIB.
Dengan gambaran waktu bekerja yang tidak
secara runtut bekerja selama 8 jam, maka waktu
ayah dirumah juga tidak dapat dipastikan
waktunya kecuali dilihat dari musim pertanian.

Namun, berdasarkan perbedaan jadwal
kerja tersebut, baik ayah yang bekerja sebagai
karyawan pabrik maupun petani memiliki jumlah
jam yang rata-rata sama, hanya saja jadwal
waktunya yang berbeda. Dengan demikian,
keduanya (orangtua) memiliki ratarata waktu
yang sama dalam satu hari untuk mengasuh dan
bertemu dengan anak mereka namun dalam
waktu yang berbeda. Salah satunya adalah, setiap
malam anak bertemu dengan ayah, namun anak
dari ayah yang bekerja sebagai karyawan pabrik
tidak dapatsetiap malam bertemu dan
berinteraksi dengan anak. Hal ini karena ayah
yang bekerja sebgai karyawan pabrik memiliki
jadwal kerja malam.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Dewanggi (2012:26) kemandirian anak
berhubungan signifikan dengan umur anak dan
pendapatan keluarga. Hal ini menunjukkan
bahwa jenis pekerjaan ayah sangat berpegaruh

juga terhadap kemandirian anak, hal ini karena
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ayah sebagai kepala keluarga yang bertugas
nafkah tingkat
pendapatan yang beranekaragam tergantung
jenis pekerjaan ayah.

mencari akan memiliki

Secara umum, setiap ayah memiliki peran
dan pengaruh yang sama terhadap tumbuh
kembang anaknya layaknya seorang ibu.

Namun akan menjadi berbeda ketika pola
interaksinya berbeda. Perbedaan pola interaksi
antara ayah dan anak salah satunya disebabkan
oleh adanya perbedaan jenis pekerjaan ayah. Hal
ini karena, setiap jenis pekerjaan akan memiliki
jadwal yang berbeda pula, sehingga waktu yang
dimiliki oleh ayah dengan keluarga menjadi
berbeda.

Lewis (2003) dalam European Journal of
Psychology of Education dengan judul “Fathers’
Influences on Children’s Development: The Evidence
from Two-Parent Families”, ayah juga memiliki
peran yang signifikan terhadap perkembanagan
anak-anaknya, meskipun kecenderungan peran
antara ayah dan ibu berbeda. Peran ayah
cenderung dalam sensitivitas bermain denga anak
dimana biasanya anak akan lebih berkesan
dengan peran ayah ini. Sementar ibu lebih
berperan dalam hal merawat dan berinteraksi
dengan anak-anaknya. Pada intinya, keduanya
baik ayah maupun ibu memiliki peran yang sama
pentingnya dalam perkembangan anak, namun
keduanya memiliki keberbedaan dalam peran
tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, hal yang menjadi penyebab adanya
perbedaan kemandirian anak usia 5-6 tahun
ditinjau dari jenis pekerjaan ada dua hal, yaitu:
pertama, perbedaan waktu senggang dan waktu
istirahat yang berbeda. Kedua, kurangnya
intensivitas interaksi antara anak dengan
ayahnya merupakan suatu hal yang sangat
penting dan tidak dapat dipisahkan dengan peran
orangtua sebagai pengasuh. Hal ini karena,
meskipun ayah berkedudukan sebagai kepala
keluarga namun ayah juga memiliki kedudukan
yang sangat penting dalam proses pengasuhan.
Orangtua (baik ayah maupun ibu) sama-sama
memiliki tugas dan peran yang sama dalam
mengasuh anak. Sehingga efek dari interaksi
yang intensif dari ayah maupun ibu akan

berdampak sama terhadap kemandirian anak
maupun perilaku anak lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan adanya
kesesuaian antar hasil yang diperoleh dengan
teori yang dikemukakan pada tinjauan pustaka
dan penelitian sebelumnya bahwa terdapat
perbedaan kemandirian anak ditinjau dari jenis
pekerjaan ayah dimana tingkat kemandirian anak
dari ayah yang bekerja sebagai penani memiliki
kategori 3,64 lebih tinggi dibandingkan dengan
anak dari ayah yang bekerja sebagai karyawan
pabrik. Secara umum, penelitian ini menemukan
adanya perbedaan yang signifikan kemandirian
anak ditinjau dari jenis pekerjaan ayah (petani
dan karyawan pabrik). Semakin banyak waktu
ayah berinteraksi dengan ayah, maka akan
semakin tinggi kemandirian anak.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan dari skripsi yang berjudul
“Perbedaan Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun
Ditinjau Dari Jenis Pekerjaan Ayah (Petani Dan
Karyawan Pabrik)”, dapat diambil beberapa
kesimpulan bahwa: terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemandirian anak usia 5-6
tahun ditinjau dari jenis pekerjaan ayah (petani
dan karyawan pabrik).
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